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Abstract

This research was carried out to respond to students' low mathematical problem-solving ability
which has an impact on academic achievement. The main factor identified was teaching practices
that were less attractive so as not to encourage active student participation. The purpose of this
study was to assess the effectiveness of the Realistic Mathematics Approach in improving students'
ability to solve mathematical problems. The design used was in the form of a quasi-experiment
with a quantitative approach, involving 38 grade IX students of SMPN 1 Fanayama as a sample.
The research instrument is in the form of a test that has been validated and tested, consisting of
10 questions with 7 pretest questions and 7 posttest questions. The results of the hypothesis test
showed a significant improvement through this approach, with a significance value (t calculated)
< 0.05. Based on these findings, it is recommended that teachers adopt the Realistic Mathematics
Approach as an alternative learning strategy to optimize students' problem-solving abilities.
Keywords: Realistic Math Approach, Math Problem-Solving Ability, Students

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk merespons rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang berdampak pada prestasi akademik. Faktor utama yang diidentifikasi ialah
praktik pengajaran yang kurang menarik sehingga tidak mendorong partisipasi aktif siswa. Tujuan
studi ini adalah menilai efektivitas Pendekatan Matematika Realistik dalam meningkatkan
kemampuan siswa menyelesaikan masalah matematika. Desain yang digunakan berupa kuasi
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, melibatkan 38 siswa kelas IX SMPN 1 Fanayama
sebagai sampel. Instrumen penelitian berupa tes yang telah divalidasi dan diuji coba, terdiri atas
10 butir soal dengan 7 soal pretest dan 7 soal posttest. Hasil uji hipotesis menunjukkan
peningkatan yang signifikan melalui pendekatan tersebut, dengan nilai signifikansi (t hitung) <
0,05. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru mengadopsi Pendekatan Matematika
Realistik sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk mengoptimalkan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Kata kunci: Pendekatan Matematika Realistik, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik,
Siswa

PENDAHULUAN

Berangkat dari pandangan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia pada ranah intelektual, emosional, dan sosial,
orientasi kurikulum mutakhir menekankan penguatan kompetensi abad ke-21 khususnya

AL JABAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika
Volume 4 Nomor 2, Juli 2025

185



berpikir kritis dan pemecahan masalah sebagai prasyarat literasi baru dan kesiapan
menghadapi disrupsi (Andriansyah et al., 2025; Azzahra et al., 2023; Azzahra, 2022;
Hasan et al., 2019; Nur’aini & Hamzah, 2023; Nurfathurrahmah et al., 2024; Permatasari
et al.,, 2022; Septiana & Aimah, 2025; Sihotang & Warmi, 2023). Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal berfungsi sebagai wahana utama internalisasi kompetensi
tersebut melalui pengalaman belajar yang bermakna (Mulyana et al., 2023). Namun,
capaian tersebut menuntut desain pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara kontekstual agar siswa mampu mentransfer konsep ke
situasi nyata, bukan sekadar menghafal prosedur (Endangsari & Sapriya, 2020; Hajaroh,
2022; Inayah et al., 2023).

Pada tataran nasional, berbagai studi melaporkan tantangan pembelajaran di kelas
yang masih didominasi pendekatan prosedural dan berpusat pada guru, sehingga ruang
bagi penalaran dan partisipasi siswa terbatas (Abrar et al., 2020; Harahap et al., 2022;
Harahap & Hasibuan, 2023; Putri et al., 2018; Susanti et al., 2022). Indikasinya tampak
pada rendahnya pemahaman konsep, hasil evaluasi yang belum optimal, serta tingginya
miskonsepsi pada topik-topik kunci (Dedeng et al., 2020; Sumartini & Safitri, 2022;
Susilowati et al., 2021). Laporan TIMSS 2011 juga memberi sinyal bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa SMP Indonesia masih perlu diperkuat (Azzahra et al., 2023).
Upaya perbaikan melalui model penemuan terbimbing atau investigasi kelompok
menunjukkan potensi, tetapi implementasinya belum merata (Marpaung, 2022;
Mawaddah & Maryanti, 2016). Di sisi lain, adopsi teknologi pascapandemi
menghadirkan peluang sekaligus kendala adaptasi pedagogis (Kumening et al., 2023;
Nasution et al., 2022; Suciati, 2021). Dalam konteks kebijakan, Kurikulum Merdeka
menuntut pembelajaran yang lebih fleksibel, partisipatif, dan kontekstual sebagai jalan
keluar dari problem akut tersebut (Malikah et al., 2022; Sartika, 2021).

Kondisi serupa ditemukan dari observasi awal di SMP Negeri 1 Fanayama:
praktik pembelajaran matematika masih cenderung teacher-centered sehingga interaksi
bermakna dan aktivitas kognitif tingkat tinggi belum optimal. Hal ini tercermin pada nilai
rata-rata tes awal materi kekongruenan dan kesebangunan yang hanya mencapai 53
kategori rendah yang menandakan kesulitan siswa dalam memahami dan memecahkan
masalah pada topik tersebut. Situasi ini mempertegas pentingnya kompetensi profesional
guru dalam merancang pengalaman belajar yang relevan sekaligus selaras dengan mandat
peningkatan mutu pendidikan nasional (Agustina et al., 2025; Alfiyanto & Hidayati,
2022; Ghazali et al., 2025).

Secara konseptual, kemampuan pemecahan masalah matematis berkait erat
dengan berpikir kritis, mencakup proses memahami permasalahan, merumuskan strategi,
melaksanakan rencana, dan mengevaluasi solusi secara reflektif (Permatasari et al., 2022;
Putra et al., 2018; Ramdani et al., 2021). Keterkaitan matematika dengan pengalaman
nyata terbukti meningkatkan efektivitas penyelesaian masalah karena siswa dapat
menalar secara logis dan sistematis dalam konteks yang bermakna (Arafani et al., 2019;
Simanjuntak & Simanjuntak, 2020). Berbagai bukti menunjukkan model pembelajaran
yang mendorong investigasi dan pemecahan masalah seperti Problem Based Learning
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dan inkuiri berkontribusi signifikan pada penguatan berpikir kritis (Hartanti & Purnomo,
2023; Maryam et al., 2019; Maulina et al., 2022; Pratama, 2021; Utari et al., 2022).
Penguatan tersebut dapat dipercepat melalui strategi inovatif, termasuk pembelajaran
berbasis proyek dan blended learning, selama rancangan didaktiknya menjaga koneksi
dengan konteks kehidupan (Endangsari & Sapriya, 2020; Hajaroh, 2022; Inayah et al.,
2023).

Temuan empiris sebelumnya mendukung bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis masalah dan kontekstual lebih unggul dibanding metode tradisional dalam
mengembangkan kompetensi pemecahan masalah (Jannah, 2016; Sumartini, 2018).
Kemampuan komunikasi matematis juga berasosiasi kuat dengan keberhasilan
pemecahan masalah, menegaskan pentingnya proses interaktif dan kolaboratif di kelas
(La’ia & Harefa, 2021). Dengan demikian, diperlukan pendekatan yang secara sistematis
menempatkan konteks nyata sebagai titik berangkat, memfasilitasi dialog, serta menuntun
siswa mengeksternalisasi dan merevisi strategi penyelesaian secara bertahap.

Pendekatan Matematika Realistik (PMR/PMRI) menawarkan kerangka demikian:
pembelajaran dimulai dari masalah kontekstual yang akrab bagi siswa, dilanjutkan proses
guided reinvention dan progressive mathematization dari model-of menuju model-for,
dengan guru berperan sebagai fasilitator yang menata diskursus dan representasi (Afsari
et al., 2021; Nurmilah et al., 2023; Oftiana & Saefudin, 2017). Studi menunjukkan bahwa
konteks realistis memperkuat komunikasi dan penalaran matematis sekaligus
mengangkat kemampuan berpikir tingkat tinggi (Anggraeni, 2024; Farida, 2018; Husnia
et al., 2023). Melalui scaffolding yang tepat, PMR memberi ruang bagi eksplorasi ide,
rekonstruksi konsep, dan keterhubungan pengalaman personal dengan struktur matematis
(Lisa, 2022; Rahmawati, 2023; Sibarani et al., 2022).

Secara praktis, PMR dilaporkan meningkatkan keaktifan, motivasi, kepercayaan
diri, dan fleksibilitas strategi siswa; memperdalam representasi dan pemahaman konsep;
serta menciptakan suasana belajar kolaboratif yang bermakna (Husnia et al., 2023; Lugina
& Artiani, 2022; Siregar et al., 2020). Berpijak pada latar ini, penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa kelas IX SMP Negeri 1 Fanayama pada materi
kekongruenan dan kesebangunan. Secara teoretis, studi ini diharapkan menambah bukti
empiris efektivitas PMR pada jenjang SMP khususnya kelas IX sementara secara praktis
memberi rujukan desain pembelajaran kontekstual bagi guru dan pemangku kepentingan
sekolah untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif untuk menilai dampak Pendekatan Matematika Realistik (PMR) terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Fanayama pada tahun ajaran 2024/2025 dengan subjek 38 siswa kelas IX
yang ditetapkan melalui total sampling, sehingga seluruh populasi menjadi sampel.
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Perlakuan diberikan melalui penerapan PMR pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Instrumen penelitian berupa tes yang terdiri dari 10 soal, dibagi menjadi 7 soal
pretest dan 7 soal posttest, yang telah divalidasi dan diujicobakan di SMP Negeri 2
Fanayama untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Prosedur penelitian meliputi tahap
pretest untuk memotret kemampuan awal, pemberian perlakuan (PMR pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol), serta posttest guna
menilai perubahan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah perlakuan.

Data dianalisis menggunakan rata-rata dan standar deviasi, diikuti uji
homogenitas (Levene) dan uji normalitas (Kolmogorov—Smirnov) sebagai prasyarat
sebelum uji hipotesis dengan uji ¢ independen pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Dengan demikian, pendekatan matematika realistik terbukti berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Di penelitian ini, fokus utama adalah menguji pengaruh Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Fanayama pada tahun pelajaran 2024/2025. Secara deskriptif, rerata pretest
pada kelas eksperimen sebesar 61,20 dan pada kelas kontrol 60,78; setelah perlakuan,
rerata posttest meningkat menjadi 76,24 (eksperimen) dan 72,53 (kontrol). Detail
pengujian prasyarat dan inferensial disajikan pada tabel-tabel berikut untuk memastikan
transparansi hasil.

Tabel 1. Uji Normalitas Tes Awal (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol)

Kol —
Jenis Tes ,0 mogoroy ) df Sig.
Smirnov Statistic
Tes Awal 0,093 38 0,196

Hasil pada Tabel 1 memperlihatkan Sig. = 0,196 (> 0,05), sehingga distribusi data
pretest dapat dianggap normal. Uji yang digunakan adalah Kolmogorov—Smirnov dengan
statistik 0,093 dan df = 38, menandakan tidak ada penyimpangan berarti dari asumsi
kenormalan untuk gabungan data awal kedua kelas.

Tabel 2. Uji Normalitas Tes Akhir (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol)

Kolmogorov—
Smirnov Statistic
Tes Akhir 0,096 38 0,170
Serupa dengan temuan pada pretest, posttest juga memenuhi asumsi kenormalan
dengan Sig. = 0,170 (> 0,05). Dengan demikian, baik data awal maupun akhir layak
dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik.

Jenis Tes df Sig.
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Penelitian melibatkan 38 siswa yang terbagi merata pada dua kelompok
(eksperimen dan kontrol, masing-masing 19 siswa). Sebelum menguji hipotesis,
dilakukan uji homogenitas varians. Hasil Levene untuk pretest dan posttest menunjukkan
nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga varians kedua kelompok dapat dipandang
homogen.

Tabel 3. Uji Homogenitas Varians (Pretest)

Test of

L
Homogeneity eV.e n.e df1 df2 Sig.
. Statistic
of Variance
Based on 0,810 1 36 0,371
Mean
Tabel 4. Uji Homogenitas Varians (Posttest)
Test of Levene
Homogeneity . . df1 df2 Sig.
. Statistic
of Variance
Based on 0,924 1 36 0,340
Mean

Pada Tabel 3 dan Tabel 4, nilai Sig. = 0,371 (pretest) dan 0,340 (posttest)
keduanya > 0,05. Artinya, asumsi homogenitas terpenuhi sehingga uji ¢ independen dapat
digunakan untuk menguji perbedaan rerata antar kelompok.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Independent Samples Test)

. Levene’s Levene’s Sig. (2-
A% bel t df
artabe Test (f) Sig. tailed)
Pemecahan Masalah Matematik 0.424 0.240 26245 38 0,000

— Equal variances assumed
Pemecahan ‘Masalah Matematik 26245 36542 0,000
— Equal variances not assumed

Levene’s Levene’s Sig. (2-

Variabel ¢ df
ariabe Test(f)  Sig. tailed)

Uji hipotesis pada Tabel 5 menghasilkan Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 0,05). Dengan
demikian, Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti PMR berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Secara substantif, peningkatan rerata
posttest pada kelas eksperimen (76,24) dibanding titik awalnya (61,20) setara kenaikan
15,04 poin; pada kelas kontrol, peningkatan dari 60,78 ke 72,53 setara 11,75 poin.
Perbedaan kenaikan ini menguatkan temuan inferensial bahwa penerapan PMR memberi
keunggulan nyata dibanding pembelajaran konvensional.

Pembahasan
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Hasil penelitian ini dikontekstualisasikan dengan tuntutan kurikulum abad ke-21
yang menempatkan berpikir kritis dan pemecahan masalah sebagai kompetensi
intifondasi bagi kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Azzahra et al., 2023;
Nurfathurrahmah et al., 2024; Permatasari et al., 2022; Sihotang & Warmi, 2023). Di
tingkat SMP Indonesia, capaian kemampuan berpikir tingkat tinggi masih perlu
diperkuat, sebagaimana disinyalkan oleh laporan TIMSS dan berbagai kajian yang
menegaskan urgensi perbaikan praktik pembelajaran (Azzahra et al., 2023). Pendekatan
kelas yang prosedural dan berpusat pada guru kerap membatasi partisipasi dan penalaran
siswa, memperlebar celah antara konsep dan aplikasi nyata (Abrar et al., 2020; Harahap
& Hasibuan, 2023; Putri et al., 2018). Dampaknya tercermin pada rendahnya pemahaman
dan munculnya miskonsepsi konseptual (Dedeng et al., 2020; Sumartini & Safitri, 2022;
Susilowati et al., 2021). Sejalan dengan agenda Kurikulum Merdeka, intervensi
pedagogis yang berbasis masalah dan inkuiri terbukti memperkuat keterampilan berpikir
kritis (Hartanti & Purnomo, 2023; Malikah et al., 2022; Maryam et al., 2019; Maulina et
al., 2022; Pratama, 2021; Sartika, 2021; Utari et al., 2022).

Secara empiris, data menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
yang lebih kuat pada kelas yang memperoleh Pendekatan Matematika Realistik (PMR).
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 61,20 dan kontrol 60,78 meningkat pada posttest
menjadi 76,24 (eksperimen) dan 72,53 (kontrol), dengan uji ¢ independen menghasilkan
Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan penolakan Ho dan penerimaan
H: bahwa PMR berdampak signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas IX pada tahun pembelajaran 2024/2025. Pola efektivitas tersebut konsisten dengan
temuan sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis masalah/kontekstual unggul dibanding
metode tradisional (Jannah, 2016; Sumartini, 2018), serta sejalan dengan laporan bahwa
PMR menguatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Husnia et al.,
2023; Naiheli et al., 2024; Simanjuntak & Simanjuntak, 2020).

Secara teoretik, keunggulan PMR dapat ditelusuri pada desainnya yang memulai
pembelajaran dari masalah kontekstual, lalu menuntun siswa melalui guided reinvention
dan progressive mathematization pergeseran dari model-of ke model-for. Strategi ini
menautkan pengalaman personal dengan struktur matematis sehingga konsep tidak
berhenti pada hafalan rumus, melainkan dimaknai dan dapat ditransfer ke situasi baru
(Nurmilah et al., 2023; Oftiana & Saefudin, 2017). Bukti lain menunjukkan konteks
realistis memperkuat penalaran dan komunikasi matematis serta mendorong keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Anggraeni, 2024; Farida, 2018; Husnia et al., 2023). Melalui
scaffolding dan diskursus kelas yang terfasilitasi, siswa terdorong mengeksplorasi,
menguji, dan merevisi strategi penyelesaian masalah (Lis4, 2022; Rahmawati, 2023;
Sibarani et al., 2022).

Dari sisi proses, PMR meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan partisipasi
aktif faktor yang saling menopang keberhasilan pemecahan masalah (Fajriati et al., 2023;
Siregar et al., 2020). Keterampilan komunikasi matematis yang tumbuh dalam interaksi
dan kolaborasi kelas berkorelasi positif dengan performa pemecahan masalah (La’ia &
Harefa, 2021; Putra et al., 2018). Validitas inferensi statistik dalam studi ini juga terjaga:
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data memenuhi asumsi normalitas (mis. Sig. pretest = 0,196; Sig. posttest =0,170 > 0,05)
dan homogenitas varians (Levene, Sig. 0,371 untuk tes awal dan 0,340 untuk tes akhir >
0,05), sehingga penggunaan uji ¢ independen layak dan hasilnya dapat diandalkan.

Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan literatur bahwa PMR efektif
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika (Adjie et
al., 2020; Malik et al., 2024; Setianingsih et al., 2023). Di tengah tantangan pembelajaran
yang masih prosedural, integrasi konteks nyata, kerja kolaboratif, serta strategi
konstruktif ala PMR menawarkan jawaban yang relevan dengan kebutuhan kurikulum
masa kini. Penguatan kapasitas guru dan pengayaan strategi (mis. proyek dan blended
learning) dapat menjadi langkah lanjut agar dampak positif PMR semakin merata dan
berkelanjutan di ruang-ruang kelas (Endangsari & Sapriya, 2020; Hajaroh, 2022; Inayah
et al., 2023).

KESIMPULAN

Temuan penelitian beserta pembahasannya menegaskan bahwa penerapan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) memberikan dampak positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX SMP Negeri 1 Fanayama
pada tahun pelajaran 2024/2025. Ciri khas PMR mengawali pembelajaran dari konteks
dunia nyata yang dekat dengan pengalaman siswa membuat materi lebih mudah
dipahami. Secara empiris, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat dari 61,20
menjadi 76,24, sedangkan kelas kontrol hanya naik dari 60,78 menjadi 72,53. Uji
hipotesis menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga peningkatan tersebut dinyatakan signifikan secara statistik.

Untuk kajian lanjutan, disarankan menguji efektivitas PMR pada konteks sekolah
yang lebih beragam—baik dari karakteristik peserta didik maupun jenjang pendidikan
yang lebih tinggi. Penelitian berikutnya juga dapat memfokuskan dampak PMR pada
dimensi lain pembelajaran matematika, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan motivasi belajar. Selain itu, perlu dieksplorasi integrasi PMR dengan teknologi
pembelajaran modern agar daya gunanya dalam praktik kelas semakin optimal.
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